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ABSTRAK 

Kerupuk merupakan makanan yang lazim dikonsumsi oleh semua lapisan 

masyarakat dan rata-rata masih diproduksi oleh Industri Rumah Tangga (IRT) 

dengan cara yang sederhana . Kelurahan Gunung Anyar Tambak, Gunung Anyar 

Surabaya adalah daerah yang menjadi studi kasus penelitian ini yang merupakan 

sentra pengolahan kerupuk ikan payus dan terkenal sebagai kampung kerupuk.. 

Banyaknya jumlah industri kerupuk di daerah ini menyebabkan tingkat persaingan 

semakin ketat, Salah satu cara agar suatu industri mampu bersaing dengan industri 

yang lain adalah meningkatkan mutu dan higienitas produk dengan cara 

menerapkan metode Good Manufacturing Practice (GMP), Penerapan GMP 

ditujukan untuk mengurangi kontaminasi terhadap produk mulai dari penerimaan 

bahan baku, proses pengolahan sampai dengan penerimaan produk di tangan 

konsumen. Di daerah Gunung Anyar banyak UKM yang menjadikan ikan payus 

sebagai bahan dasar pembuatan kerupuk di antaranya adalah UD. Sumber Rejeki 

dan UD. Jaya Abadi . Meskipun sudah mendapatkan Perizinan Industri Rumah 

Tangga (PIRT) sehingga telah menerapkan metode Good Manufacturing Practice 

(GMP), namun kedua industri ini belum menerapkan metode Good 

Manufacturing Practice (GMP) secara optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengkaji dan membandingkan penerapan metode Good Manufacturing Practices 

(GMP)  proses produksi kerupuk ikan payus di UD. Sumber Rejeki dan UD. Jaya 

Abadi, Gunung anyar Surabaya. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui jumlah 

ketidaksesuaian yang ditemukan di UD. Sumber Rezeki kategori minor sebanyak 

1 penyimpangan, kategori mayor sebanyak 3 penyimpangan, kategori serius 

sebanyak 4 penyimpangan dan tidak ditemukan penyimpangan pada kategori 

kritis sehingga tergolong kategori level III. Untuk jumlah ketidaksesuaian yang 

ditemukan di UD. Jaya abadi kategori minor sebanyak 1 penyimpangan, kategori 

mayor sebanyak 3 penyimpangan, kategori serius sebanyak 5 penyimpangan dan 

tidak ditemukan penyimpangan pada kategori kritis sehingga tergolong kategori 

level IV.  
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